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Abstract
This study aims to determine information whether or not relationship between effective

sentence mastery and interpersonal intelligence together with writing skills of persuasive text
of VIIIth grade of SMP 26 Kota Tangerang. This research includes the type of quantitative
correlation research. The population are 306 students and sample are 60 students. The first
requirement test result, the data normality test obtained the level of significance for the    variable
X1, X2, and Y the data comes from a population of the normal distribution, at a significant level
of 0.05. The second prerequisite test is the linearity test (X1) with (Y) of 0.300, (X2) with (Y)
is 0.954. From the calculation of multicollinearity test obtained tolerance of variables X1 and
X2 that is 0.654 greater than 0.10. Meanwhile, VIF (Variance Inflation Factor) values of
variables X1 and X2 are smaller than 10.00. So it can be concluded not to happen multicollinarity.
The results of analysis show that (1) there is a significant relation between effective sentence
mastery with writing skill of persuasive text of rhitung (0.607) > rtable (0.254) at the 0.05
correlation coefficient tested its significance by looking at price t, where thitung (8.513) > of ttable

(2.002); (2) there is significant relatio between interpersonal intelligence with writing skill of
and persuasive text, of rhitung (0.498) > rtable (0.254) at the 0.05 significance level, correlation
coefficient is tested its significance by looking price t, where thitung (4.376) > ttabel (2,002); (3)
there is a significant correlation between mastery of effective sentence and interpersonal
intelligence together with writing skill of persuasive text (1,2) equal to 0.640, significant
correlation coefficient with F-test obtained Fhitung = 19.762 at the real level 0.05 with df
numerator 2 and df denominator 57 obtained Ftable at 3.16 then Fhitung> Ftable. The result of the
study indicate that effective sentence mastery contributes significantly to the results of writing
skills of persuasive is 36.8%, interpersonal intelligence is 24.8%, while effective sentence
mastery and interpersonal intelligence together can influence 40.9% changes in writing skills
of persuasive (Y) which means better together.
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PENDAHULUAN
Bahasa memiliki peranan penting dalam

kehidupan manusia karena merupakan alat
komunikasi yang juga termasuk dalam pem-
belajaran bahasa Indonesia. Pemelajaran
bahasa Indonesia memiliki empat keterampil-
an di antaranya keterampilan mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis. Kegiatan
menulis sifatnya berkelanjutan sehingga pem-
belajarannya perlu dilaksanakan karena salah
satu keterampilan berbahasa yang dimiliki
dan digunakan oleh manusia sebagai alat
komunikasi tidak langsung.

Siswa dapat menuangkan ide-ide, pikir-
an, dan perasaan secara logis dan sistematis
dalam bentuk tertulis sehingga pesan tersebut
dapat dipahami oleh pembaca. Oleh karena
itu, kegiatan menulis perlu mendapat perhati-
an yang optimal sehingga dapat memenuhi
target keterampilan menulis yang diharapkan.
Pada kenyataannya tidak semua siswa senang
dan pandai menuangkan ide, informasi, dan
pemikirannya ke dalam sebuah tulisan. Banyak
orang memiliki ide, tetapi sulit untuk menge-
luarkan ide itu secara tertulis. Kesulitan ini
semua jelas kurang terlatih menuliskan ide.

Pembelajaran menulis dalam pelajaran
bahasa Indonesia di kurikulum 2013 berupa
penulisan teks. Pembelajaran menulis berupa
teks deskripsi, fabel, eksposisi, eksplanasi,
persuasi, dan sebagainya. Melalui menulis
siswa dapat mengungkapkan ide atau gagasan
dalam bentuk teks secara luas. Salah satu
komunikasi tulis yang dapat digunakan untuk
menyampaikan maksud pada pembaca atau
orang lain yaitu teks persuasi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawan-
cara yang dilakukan dengan salah satu guru
bahasa Indonesia di SMPN 26 Kota Tange-
rang permasalahan yang terjadi ketika proses
pembelajaran bahasa Indonesia salah satunya
yaitu siswa masih kesulitan dalam pemelajaran
keterampilan menulis teks persuasi. Hal ini ter-
lihat dari hasil nilai menulis teks persuasi yang
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM) pada Kompetensi Dasar menulis

teks persuasi. Hasil nilai menulis teks persuasi
yang didapatkan siswa di tahun ajaran 2017/
2018 tidak banyak di atas KKM, kebanyakan
dari siswa mendapat nilai di bawah KKM
dikarenakan mereka belum mampu mencapai
tujuan akhir dari penulisan teks persuasi yaitu
mengajak pembaca untuk mau mengikuti apa
yang tertulis di dalam teks tersebut.

Penggunaan teks persuasi dapat kita
temukan dalam kehidupan sehari-hari. Pem-
belajaran menulis teks persuasi sangat penting
diajarkan oleh siswa di sekolah agar siswa me-
miliki keterampilan menulis yang baik dan
benar serta sebagai bekal dalam kehidupan
bermasyarakat. Teks persuasi merupakan salah
satu dari hasil keterampilan menulis. Keteram-
pilan menulis berbeda dengan mata pelajaran
yang lain karena merupakan proses penguasa-
an bahasa yang kompleks, yang menyangkut
beberapa macam pengetahuan dan ada bebe-
rapa persyaratan yang harus dikuasai. Per-
syaratan-persyaratan itu berkaitan dengan
masalah kebahasaan dan nonkebahasaan.
Salah satu unsur kebahasaan yang memegang
peranan penting dalam kegiatan menulis
adalah kalimat. Kalimat yang ditulis memberi-
kan kontribusi secara terus menerus terhadap
ide dan gagasan serta penalaran dalam kegiat-
an menulis teks.

Seorang penulis harus mampu meng-
ungkapkan maksud dan tujuan yang akan di-
sampaikan dengan kalimat yang mudah di-
pahami oleh pembaca. Penguasaan kaidah
kebahasaan khususnya kalimat efektif yang
dimiliki memberikan kontribusi secara terus
menerus terhadap ide dan gagasan serta pena-
laran dalam kegiatan menulis teks (Ida 2014:
2).Kalimat efektif mampu membuat proses
penyampaian dan penerimaan berlangsung
dengan sempurna.

Selain disebabkan oleh masalah keba-
hasaan di atas, kegiatan menulis dapat berjalan
lacar apabila diikuti dengan diminimalisasinya
masalah nonkebahasaan seperti kecerdasan
faktor diri (personal) siswa sebagai faktor
dominan dalam pembelajaran menulis teks.
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Buruknya komunikasi interpersonal siswa di
sekolah menyebabkan siswa menjadi pasif.
Seseorang yang memiliki kemampuan inter-
personal yang tinggi terhadap kegiatan me-
nulis, dapat dipastikan akan memperoleh tulis-
an yang lebih baik daripada orang yang me-
miliki kemampuan interpersonal rendah ter-
hadap kegiatan menulis. (Sudijono 2011: 195)

Semakin tinggi kecerdasan interpersonal
siswa akan semakin baik teks persuasi yang
dibuat karena siswa akan mendapatkan banyak
ide agar tulisannya dapat mempengaruhi dan
mengajak pembaca ketika ia sudah mampu
melakukan interaksi dan relasi dalam meng-
hadapi orang lain ataupun lingkungan dengan
cara yang efektif  sehingga tujuan akhir teks
persuasi akan mudah tercapai. Terlebih jika
tulisan yang dihasilkan menggunakan kalimat
efektif, pasti pesan dan maksud yang akan
disampaikan dalam teks tersebut dapat dipa-
hami dengan mudah oleh pembaca. Sehingga
teks persuasi yang dibuat akan lebih mampu
membuat pembaca memiliki kepercayaan, ke-
yakinan, terpengaruh, dan mau mengikuti ajak-
an dalam teks tersebut.

Adapun penelitian sejenis yang sesuai
dengan penelitian ini adalah penelitian yang
disusun oleh Ida Faridawati tahun 2016 jurus-
an Pendidikan Bahasa Indonesia Pascasarjana
Untirta yang berjudul Hubungan Membaca
Pemahaman dan Kecerdasan Interpersonal
dengan Hasil Menulis Karangan Eksposisi
Siswa Kelas VIII MTs Negeri Cilegon. Per-
samaan dengan penelitian ini, yakni sama-sama
meneliti mengenai hubungan kecerdasan
interpersonal dengan hasil menulis siswa kelas
VIII. Perbedaannya adalah penelitian Ida
Faridawati tidak dihubungkan bersama pe-
nguasaan kalimat efektif dan keterampilan
menulis teks persuasi melainkan hubungan
membaca pemahaman, kemudian variabel
terikatnya yaitu menulis karangan eksposisi.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh
Sayekti Hidayah Rahayu tahun 2011 jurusan
Pendidikan Bahasa Indonesia Program Pasca-
sarjana, Universitas Sebelas Maret Surakarta

berjudul hubungan Penguasaan Kalimat
efektif dan Konsep Diri dengan Keterampil-
an Menulis Teks Persuasi (Survai pada Siswa
Kelas VIII MTs Negeri Se-Kabupaten Sragen
Tahun Ajar 2010/2011). Persamaan dengan
penelitian ini, yakni sama-sama meneliti me-
ngenai hubungan penguasaan kalimat efektif
dengan keterampilan menulis teks persuasi
siswa kelas VIII. Perbedaannya adalah pene-
litian Sayekti Hidayah Rahayu tidak dihubung-
kan bersama kecerdasan interpersonal melain-
kan konsep diri.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh
Dwi Fitriyani, tahun 2015 dalam Jurnal Pesona
Volume 1 No. 2, halaman. 129 s.d.139 yang
berjudul “Penguasaan Kalimat Efektif dan
Penguasaan Diksi dengan Kemampuan
Menulis Eksposisi Pada Siswa SMP kelas
VIII”. Persamaan dengan penelitian ini, yakni
sama-sama meneliti mengenai penguasaan
kalimat efektif dengan keterampilan menulis
siswa kelas VIII. Perbedaannya adalah pene-
litian Dwi Fitriyani tidak dihubungkan ber-
sama kecerdasan interpersonal melainkan
penguasaan diksi kemudian variabel terikatnya
bukan keterampilan menulis teks persuasi me-
lainkan kemampuan menulis eksposisi.

Berdasarkan latar belakang di atas, untuk
mengetahui hubungan pasti antara penguasa-
an kalimat efektif dengan kecerdasan inter-
personal dengan keterampilan menulis teks
persuasi akan menarik jika diteliti lebih dalam
lagi, karena pentingnya keahlian siswa dalam
menciptakan teks persuasi pada kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan alasan inilah peneliti
merasa tertarik untuk meneliti lebih dalam
tentang”Hubungan Penguasaan Kalimat
Efektif dan Kecerdasan Interpersonal dengan
Keterampilan Menulis Teks Persuasi Siswa
Kelas VIII SMPN 26 Kota Tangerang”.

Berdasarkan hal tersebut permasalahan
dalam penelitian ini adalah: (1) apakah ter-
dapat hubungan penguasaan kalimat efektif
dengan keterampilan menulis teks persuasi
siswa kelas VIII SMPN 26 Kota Tangerang?
(2) apakah terdapat hubungan kecerdasan
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interpersonal dengan keterampilan menulis
teks persuasi siswa kelas VIII SMPN 26 Kota
Tangerang? dan (3) apakah terdapat hubungan
penguasaan kalimat efektif dan kecerdasan
interpersonal dengan keterampilan menulis
teks persuasi siswa kelas VIII SMPN 26 Kota
Tangerang? Sejalan dengan rumusan masalah
tersebut, tujuan penelitian ini adalah (1) untuk
mengetahui hubungan penguasaan kalimat
efektif dengan keterampilan menulis teks per-
suasi siswa kelas VIII SMPN 26 Kota Tange-
rang, (2) untuk mengetahui hubungan kecer-
dasan interpersonal dengan keterampilan me-
nulis teks persuasi siswa kelas VIII SMPN 26
Kota Tangerang, dan (3) untuk mengetahui
hubungan penguasaan kalimat efektif dan
kecerdasan interpersonal dengan keterampilan
menulis teks persuasi siswa kelas VIII SMPN
26 Kota Tangerang.

Adapun manfaat yang bisa diperoleh dari
penelitian ini ada dua, yaitu manfaat teoritis
dan praktis. Secara teoritis penelitian ini ber-
manfaat untuk memberikan masukan tentang
sejauh mana hubungan penguasaan kalimat
efektif dan kecerdasan interpersonal secara
bersama-sama dengan keterampilan yang
lain, menunjukkan tentang besarnya sumbang-
an penguasaan kalimat efektif dan kecerdasan
interpersonal kepada keterampilan menulis
teks persuasi, dan mengetahui hasil dari pem-
belajaran menulis pada siswa kelas VIII di
SMPN 26 Kota Tangerang. Manfaat praktis
penelitian ini berupa sumbangan bagi semua
kalangan yang terlibat dalam pendidikan,
antara lain: (1) bagi siswa untuk meningkatkan
kecerdasan interpersonal yang dimiliki dan
mampu menggunakan kalimat yang efektif
dalam menulis teks persuasi, (2) untuk
dijadikan bahan ajar oleh guru dalam proses
belajar-mengajar, dan (3) untuk mengevaluasi
sistem belajar-mengajar bagi guru di sekolah.

KAJIAN PUSTAKA
Menulis

Menulis adalah sebuah kemampuan, ke-
mahiran, dan kepiawaian seseorang dalam

menyampaikan gagasannya ke dalam sebuah
wacana agar dapat diterima oleh pembaca
yang heterogen baik secara intelektual maupun
sosial (Alwasilah dan Senny, 2010:43).
Dipertegas oleh Akhadiah (2012:1) menurut-
nya menulis adalah kegiatan penyampaian
pesan (gagasan, perasaan, informasi) secara
tertulis kepada pihak lain.

Menurut Hasani (2013:4) menulis adalah
proses mengutarakan pikiran, perasaan, peng-
inderaan, khayalan, kemauan, keyakinan, dan
pengalaman yang disusun dengan lambang-
lambang grafik secara tertulis untuk tujuan
komunikasi. Keterampilan menulis adalah
kesanggupan atau kecakapan seseorang dalam
mengungkapkan perasaan yang berkenaan
dengan suatu pokok masalah secara jelas, lugas,
dan tuntas dengan menggunakan bahasa tulis.

Dilihat dari pemaparan di atas, menulis
adalah suatu kegiatan menuangkan gagasan,
ide, buah pikiran, pengalaman, dan perasaan
kepada orang lain dengan cara mengorgani-
sasikan lambang bahasa atau huruf menjadi
suatu kalimat yang teratur sehingga dapat di-
pahami orang lain dengan mudah.

Persuasi
Menurut Dalman (2016:145) teks per-

suasi merupakan salah satu jenis teks yang
berisi ajakan atau paparan data yang bersifat
meyakinkan sekaligus mempengaruhi atau
membujuk si pembacanya untuk mengikuti
keinginan penulisnya. Sedangkan Keraf
(Dalman 2016:145) memberikan pengertian
persuasi adalah suatu seni verbal yang ber-
tujuan meyakinkan seseorang agar melakukan
sesuatu yang dikehendaki pembicara (bentuk
lisan, misalnya pidato) atau oleh penulis
(bentuk tulisan, cetakan, elektronik) pada
waktu sekarang atau pada waktu yang akan
datang.  Teks persuasi menurut Kosasih
(Dalman 2016:146) adalah teks yang bertuju-
an untuk mempengaruhi pembaca. Teks ini
memerlukan data sebagai penunjangnya.

Berdasarkan pendapat yang telah di-
kemukakan beberapa ahli di atas dapat di-
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simpulkan bahwa persuasi merupakan salah
satu jenis teks yang bertujuan untuk mem-
pengaruhi perasaan pembaca agar pembaca
yakin dan percaya tentang isi teks tersebut dan
mengikuti keinginan si penulisnya.

Kalimat Efektif
Menurut Akhadiah, dkk. (2012:116)

menjelaskan bahwa kalimat efektif haruslah
memiliki persyaratan gramatikal, disusun
berdasarkan kaidah yang berlaku

Wiyanto (2012:54) merinci kalimat efekif
adalah kalimat yang dapat menyampaikan
pesan (informasi) secara singkat, lengkap, dan
mudah diterima oleh pendengar, yang di-
maksud singkat adalah hemat dalam peng-
gunaan kata-kata.

Pendapat tersebut serupa dengan pen-
dapat Putrayasa (2014:1) menjelaskan kalimat
efektif adalah kalimat yang baik karena apa
yang dipikirkan atau dirasakan oleh pembicara
(si penulis dalam bahasa tulis) sama benar
dengan apa yang dipikirkan atau dirasakan
oleh si penutur atau penulis. Kalimat efektif
mampu membuat proses penyampaian dan
penerimaan berlangsung dengan sempurna.

Dilihat dari pemaparan di atas kalimat
efektif adalah kalimat yang disusun berdasar-
kan kaidah-kaidah yang berlaku, seperti
unsur-unsur penting yang harus dimiliki setiap
kalimat (subjek dan predikat), memerhatikan
ejaan yang disempurnakan, memilih kata
(diksi) yang tepat dalam kalimat lengkap dan
sederhana sehingga mudah dipahami oleh
pembaca atau pendengar.

Kecerdasan Interpersonal
Menurut Sudijono (2011:192) mengata-

kan bahwa kecerdasan interpersonal adalah
berpikir lewat berkomunikasi dengan orang
lain. Ini mengacu dengan keterampilan
manusia, dapat dengan mudah membaca,
berkomunikasi, dan berinteraksi dengan or-
ang lain. Kecerdasan interpersonal adalah
kecerdasan untuk memahami hal-hal yang
terjadi pada dirinya. Kecerdasan ini ditandai

dengan kemampuan untuk mengungkap
perasaan atau isi hati. (Mulyasa, 2012:58).

Mork (Yaumi & Ibrahim, 2013:128)
mengatakan bahwa kecerdasan interpersonal
adalah kemampuan untuk membaca tanda
dan isyarat sosial, komunikasi verbal dan non
verbal dan mampu menyesuaikan daya ko-
munikasi secara tepat.

Merujuk pada pelbagai pendapat ter-
sebut, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
interpersonal atau bisa dikatakan sebagai
kecerdasan sosial dapat diartikan suatu ke-
mampuan atau keterampilan seseorang yang
dibutuhkan untuk berinteraksi dalam mem-
baca tanda, isyarat dan situasi sosial atau dengan
kata lain kemampuan berkaitan dengan
kepekaan dalam membedakan dan merespon
perilaku yang ditampilkan orang lain.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini termasuk jenis penelitian

kuantitatif. Kelanjutan dari metode kuantitatif
ini yaitu metode korelasional. Arikunto
(2014:4) menyatakan bahwa metode korela-
sional dapat dipakai untuk mendeteksi tingkat
hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa
melakukan perubahan, tambahan atau mani-
pulasi terhadap data yang memang sudah ada.
Rakhmat (2010:27) menjelaskan penelitian
korelasional merupakan penelitian yang ber-
tujuan meneliti sejauh mana variasi pada satu
faktor berkaitan dengan variasi faktor lain.
Sedangkan menurut Emzir (2015:40) studi
korelasional dirancang untuk menentukan
variabel mana dari suatu daftar yang mungkin
berhubungan maupun untuk menguji hipotesis
mengenai hubungan yang diharapkan.

Berdasarkan pemaparan beberapa ahli di
atas, metode korelasional adalah metode yang
dirancang untuk meneliti hubungan antara
variabel-variabel yaitu penguasaan kalimat
efektif sebagai variabel (X1), kecerdasan inter-
personal sebagai variabel (X2) dan keterampilan
menulis teks persuasi sebagai variabel (Y).

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas
VIII SMPN 26 Kota Tangerang yang ber-
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jumlah 306siswa dari sembilan kelas meng-
ingat keterbatasan waktu, tenaga serta biaya
penelitian ini mengambil sampel 20% dari
populasi dengan jumlah 60 siswa dari dua
kelas yang dipilih secara acak/random yaitu
kelas VIII D dan VIII F.

Instrumen yang digunakan dalam pene-
litian ini terdapat tiga jenis yakni: instrumen
penguasaan kalimat efektif berupa tes objek-
tif yaitu soal pilihan ganda empat pilihan dan
soal uraian, instrumen kecerdasan interper-
sonal berupa observasi dengan alat checklist,
kemudian instrumen keterampilan menulis
teks persuasi berupa tes menulis.

Sebelum tes pilihan ganda dan uraian,
serta dilakukan observasi checklist kepada
sampel diberikan kepada responden penelitian
di luar sampel terlebih dahulu melalui tahap
pengujian validitas dan reliabilitas untuk meng-
hindarkan pemaknaan ganda terhadap soal
yang ada dalam instrumen uji coba. Dalam
hasil uji validitas terdapat 7 soal yang drop dari
40 soal pilihan ganda yang diuji, 2 soal yang
drop dari 5 soal uraian yang diuji. Sehingga
instrumen yang digunakan untuk menguji pe-
nguasaan kalimat efektif yaitu 33 soal pilihan
ganda dan 3 soal uraian. Untuk instrumen
observasi checklist kecerdasan interpersonal
pernyataan yang drop dari 13 dari 40 per-
nyataan yang telah diuji. Sehingga, yang di-
gunakan dalam penelitian adalah 27 pernyata-
an yang telah dinyatakan valid.

ANALISIS DAN HASIL
Setelah dilakukannya pengambilan data

penguasaan kalimat efektif yang berupa tes
pilihan ganda dan uraian, pengambilan data
kecerdasan interpersonal yang berupa obser-
vasi dengan alat checklist, dan tes menulis ke-
terampilan menulis teks persuasi diperoleh
data sebagai berikut:

Deskripsi Variabel Penguasaan
Kalimat Efektif

Berdasarkan rekapitulasi nilai tes pengua-
saan kalimat efektif ternyata 2 orang (3,3 %)
berada pada skor sangat kurang, 8 orang (13,3
%) berada pada skor kurang, 30 orang (50%)
berada pada skor rata-rata (cukup), 12     or-
ang (20 %) berada skor rata-rata (baik), dan 8
orang (13,3%) berada pada skor sangat baik.
Jika diperoleh skor rata-rata penguasaan kali-
mat efektif siswa sebesar 70,9 maka penguasa-
an kalimat efektif  siswa termasuk dalam
kategori cukup.

Deskripsi Variabel Kecerdasan
Interpersonal

Berdasarkan rekapitulasi nilai kecerdasan
interpersonal siswa ternyata 12 siswa (20%)
berada pada skor sangat kurang, 4 siswa
(6,7%) berada pada skor kurang, 6 siswa
(10%) berada pada skor rata-rata (cukup), 17
orang (28,3%) berada di atas skor rata-rata
(baik), dan 21 orang (35%) berada pada skor

No. Ukuran Tendensi 
Sentral 

Nilai 

1 N 60 
2 Rerata (Mean) 70,9 
3 Nilai Tengah (Median) 71,5 
4 Modus (Mode) 73 
5 Simpangan Baku 

(Standard Deviation) 
10,4 

6 Varians (Variance) 108,9 
7 Minimum  52 
8 Maksimum (Maximum) 94 

 

No. Ukuran Tendensi 
Sentral 

Nilai 

1 N 60 
2 Rerata (Mean) 74,2 
3 Nilai Tengah (Median) 81 
4 Modus (Mode) 89 
5 Simpangan Baku 

(Standard Deviation) 
18,6 

6 Varians (Variance) 349,4 
7 Minimum  33 
8 Maksimum (Maximum) 96 
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sangat baik. Jika diperoleh skor rata-rata ke-
cerdasan interpersonal siswa sebesar 74,2
maka skor kecerdasan interpersonal siswa ter-
masuk dalam kategori cukup.

Deskripsi Variabel Keterampilan
Menulis Teks Persuasi

Berdasarkan rekapitulasi nilai keterampil-
an menulis teks persuasi ternyata 2 orang (3,3%)
berada pada skor kurang, 4 orang (6,7%)
berada pada skor rata-rata (sedang), 51 orang
(85%) berada pada skor rata-rata (baik) dan 3
orang (5%) berada pada skor sangat baik. Jika
diperoleh skor rata-rata keterampilan menulis
teks persuasi sebesar 77,3 maka skor keteram-
pilan menulis teks persuasi siswa termasuk
dalam kategori baik.

Pada pengujian persyaratan analisis pene-
litian ini terdapat 3 pengujian yakni, uji nor-
malitas data, uji linieritas, dan uji multikolinea-
ritas. Uji normalitas data diuji dengan bantuan
software SPSS 22 for windows dengan hasil
variabel X1 adalah 0,654, variabel X2 adalah
1,623, dan variabel Y adalah 1,514 dengan
demikian data pada variabel X1, X2, dan Y
berasal dari populasi yang berdistribusi nor-
mal, pada taraf signifikansi 0,05. Selanjutnya

pada hasil pengujian linearitas dengan Equa-
tion Linear yang menyatakan nilai Sig. pengua-
saan kalimat efektif (X1) dengan keterampil-
an menulis teks persuasi (Y) adalah sebesar
0,300. Nilai tersebut apabila dibandingkan
dengan taraf signifikasi yang digunakan 0,05
(5%) maka nilai tersebut lebih besar (0,300>
0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa hubungan antara penguasaan kalimat
efektif (X1) dengan keterampilan menulis
teks persuasi (Y) bersifat linear. Serta nilai Sig.
Kecerdasan interpersonal (X2) dengan kete-
rampilan menulis teks persuasi (Y) adalah se-
besar 0,945 nilai tersebut apabila dibanding-
kan dengan taraf signifikasi yang digunakan
0,05 (5%), maka nilai tersebut lebih besar
(0,945>0,05). Oleh karena itu, dapat disim-
pulkan bahwa hubungan antara kecerdasan
interpersonal (X2) dengan keterampilan
menulis teks persuasi (Y) bersifat linear. Pada
perhitungan uji multikolinearitas perhitungan
data menghasilkan Tolerance variabel X1 dan
X2 yakni 0,656 lebih besar dari 0,10. Semen-
tara itu nilai VIF variabel X1 dan X2 yakni
lebih kecil dari 10,00, sehingga dapat disim-
pulkan tidak terjadi multikolienaritas.

Setelah dilakukan perhitungan data yang
diperoleh selama penelitian, selanjutnya dilaku-
kan uji kekuatan hubungan antara variabel.
Pada hasil penghitungan hipotesis penelitian
ini menghasilkan data atau menunjukkan data
sebagai berikut:

1) Terdapat Hubungan Signifikan antara
Penguasaan Kalimat Efektif dengan
Keterampilan Menulis Teks Persuasi

No. Ukuran Tendensi 
Sentral 

Nilai 

1 N  60 
2 Rerata (Mean) 77,3 
3 Nilai Tengah (Median) 77 
4 Modus (Mode) 75 
5 Simpangan Baku 

(Standard Deviation) 
7,5 

6 Varians (Variance) 57,1 
7 Minimum  53 
8 Maksimum 

(Maximum) 
92 

 

Variabel Harga r dan r2 Harga t Koef Konst Ket. 
R r square r tabel t hitung t tabel 

X1-Y 0.607 0.368 0,254 8,513 2,002 0.439 46,155 Adanya hubungan 
yang signifikan 

Rangkuman Hasil Regresi X1-Y

Dari perhitungan di atas menunjukkan
bahwa antara penguasaan kalimat efektif
dengan keterampilan menulis teks persuasi

adanya hubungan yang signifikan. Ditunjuk-
kan dengan rhitung (0,607) > rtabel (0,254) pada
taraf signifikansi 0,05. Cara lain yaitu dengan
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melihat harga t, thitung (8,513) > harga ttabel
(2,002), sehingga Ha di terima yaitu “Terdapat
hubungan signifikan penguasaan kalimat
efektif dengan keterampilan menulis teks per-
suasi siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Kota
Tangerang.”. Koefisien determinasi rsquare
sebesar 0.368 yang berarti 36,8% perubahan
pada variabel Keterampilan menulis teks per-

suasi (Y) dapat diterangkan oleh penguasaan
kalimat efektif (X1).Persamaan garis regresi
hubungan X1 dan Y siswa dapat dinyatakan
dengan Y= 0,439X1+46,155.

2) Terdapat Hubungan Signifikan antara
Kecerdasan Interpersonal dengan
Keterampilan Menulis Teks Persuasi

Variabel Harga r dan r2 Harga t Koef Konst Ket. 
R r square r tabel t hitung t tabel 

X2-Y 0,498 0,248 0,254 4,376 2,002 0,197 62,567 Adanya hubungan 
yang signifikan 

Rangkuman Hasil Regresi X2-Y

Dari perhitungan di atas menunjukkan
bahwa antara kecerdasan interpersonal dengan
keterampilan menulis teks persuasi Ditunjuk-
kan dengan melihat harga rhitung (0,498) > rtabel
(0,254) pada taraf signifikansi 0,05. Cara lain
yaitu dengan melihat harga t, di mana thitung

(4,376) > ttabel (2,002), sehingga Ha di terima
yaitu “Terdapat hubungan signifikan pengua-
saan kecerdasan interpersonal dengan kete-
rampilan menulis teks persuasi siswa kelas
VIII SMP Negeri 26 Kota Tangerang.”. Koe-

fisien determinasi rsquare sebesar 0,248 yang
berarti 24,8% perubahan pada variabel Kete-
rampilan menulis teks persuasi (Y) dapat di-
terangkan oleh kecerdasan interpersonal (X2).
Persamaan garis regresi X2 dan Y dapat di-
nyatakan dengan Y=0,197X2+62,567.

3) Terdapat Hubungan Signifikan
antara Penguasaan Kalimat Efektif
dan Kecerdasan Interpersonal Secara
Bersama-sama dengan Keterampilan
Menulis Teks Persuasi

Rangkuman Hasil Regresi Ganda

Ry(1,2) R2y(1,2) Df Harga F Ket. 
Hitung Tabel 

0,640 0,409 2:57 19,762 3,16 Terdapat hubungan variabel X1 dan X2 secara 
bersama-sama dengan variabel Y 

 

Data di atas didapat harga Ry(1,2) se-
besar 0,640, artinya penguasaan kalimat
efektif dan kecerdasan interpersonal secara
bersama-sama dengan keterampilan menulis
teks persuasi pada siswa kelas VIII SMPN
26 Kota Tangerang. Koefisien determinasi
R2y(1,2) sebesar 0,409 berarti penguasaan
kalimat efektif dan kecerdasan interpersonal
secara bersama-sama mampu mempengaruhi
40,9% perubahan pada variabel keterampilan
menulis teks persuasi (Y). Berdasarkan hasil
uji F diperoleh Fhitung sebesar 19,762. Jika di-
bandingkan dengan Ftabel dengan df 2:57

sebesar 3,16 pada taraf signifikasi 5% maka
Fhitung> Ftabel. Hal ini menunjukkan bahwa ter-
dapat hubungan yang signifikan antara pe-
nguasaan kalimat efektif (X1) dan kecerdasan
interpersonal (X2) bersama-sama dengan ke-
terampilan menulis teks persuasi. Harga koe-
fisien korelasi Ry(1,2) sebesar 0,640 > rtabel

0,254 maka dapat disimpulkan hipotesis ketiga
(Ha) diterima yaitu “Terdapat hubungan signi-
fikan antara penguasaan kalimat efektif dan
kecerdasan interpersonal secara bersama-
sama dengan keterampilan menulis teks per-
suasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 26
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Kota Tangerang”. Persamaan garis regresi X1
dan X2 secara bersama-sama dengan Y dapat
dinyatakan dengan Y= 0,333X1+0,101X2+
46,181.

Sesuai dengan kerangka teori yang
dipakai pada penelitian ini yakni yang terdiri
dari teori keterampilan menulis, teks persuasi,
teori mengenai penguasaan kalimat efektif,
hingga kecerdasan interpersonal. Menurut
pengertian keterampilan menulis yang dike-
mukakan oleh Hasani (2013:4) yang menyata-
kan bahwa keterampilan menulis adalah ke-
sanggupan atau kecakapan seseorang dalam
mengungkapkan perasaan yang berkenaan
dengan suatu pokok masalah secara jelas,
lugas, dan tuntas dengan menggunakan
bahasa tulis. Selanjutnya Dalman (2016:145)
yang mengemukakan teks persuasi merupa-
kan salah satu jenis teks yang berisi ajakan atau
paparan data yang bersifat meyakinkan se-
kaligus mempengaruhi atau membujuk si
pembacanya untuk mengikuti keinginan pe-
nulisnya. Putrayasa (2014:1) menjelaskan kali-
mat efektif adalah kalimat yang baik karena
apa yang dipikirkan atau dirasakan oleh pem-
bicara (si penulis dalam bahasa tulis) sama
benar dengan apa yang dipikirkan atau di-
rasakan oleh si penutur atau penulis. Kalimat
efektif mampu membuat proses penyampai-
an dan penerimaan berlangsung dengan sem-
purna. Selain itu teori lain yang mendukung
temuan penelitian ini adalah Sudijono 2011:
195 yang mengatakan seseorang yang memiliki
kemampuan interpersonal yang tinggi ter-
hadap kegiatan menulis, dapat dipastikan akan
memperoleh tulisan yang lebih baik daripada
orang yang memiliki kemampuan interper-
sonal rendah terhadap kegiatan menulis.
Individu yang tinggi kecerdasan interpersonal-
nya akan mampu menjalin komunikasi yang
efektif dengan orang lain.

Dengan pendapat tersebut mendukung
hasil dari penelitian ini, bahwa siswa yang me-
miliki penguasaan kalimat efektif dan kecer-
dasan interpersonal yang tinggi cederung
menghasilkan nilai tes keterampilan menulis

teks persuasi yang lebih tinggi. Hal ini terlihat
pada persentase hasil nilai menulis pada uji
tes menulis teks persuasi penguasaan kalimat
efektif memberikan kontribusi signifikan
dengan hasil keterampilan menulis teks per-
suasi siswa sebesar 36,8%, kecerdasan inter-
personal sebesar 24,8%, sedangkan penguasa-
an kalimat efektif dan kecerdasan interper-
sonal secara bersama-sama mampu mem-
pengaruhi 40,9% perubahan keterampilan
menulis teks persuasi (Y).

Dari hasil analisis data tersebut diketahui
bahwa penguasaan kalimat efektif secara
bersama-sama dengan kecerdasan interper-
sonal akan lebih menunjang pada hasil tes
keterampilan menulis teks persuasi. Karena
menulis merupakan kegiatan berbahasa yang
menghasilkan produk dan membutuhkan
banyak pengorganisasian di dalamnya karena
berorientasi pada kegiatan fisik dan peng-
olahan informasi menjadi bentuk tulisan.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaku-

kan pada siswa kelas VIII SMPN 26 Kota
Tangerang, serta mengacu pada rumusan
masalah dapat disimpulkan sebagai berikut.
Pertama, hasil analisis regresi satu predikator
diperoleh persamaan garis regresi Y= 0,439X1

+46,155. Harga rhitung (0,607) > rtabel (0,254)
pada taraf signifikansi 0,05. Harga t, di mana
thitung (8,513) > harga ttabel (2,002), sehingga
Ha diterima yaitu “Terdapat hubungan signi-
fikan penguasaan kalimat efektif dengan kete-
rampilan menulis teks persuasi siswa kelas
VIII SMP Negeri 26 Kota Tangerang”.

Kedua, hasil analisis regresi satu predika-
tor diperoleh persamaan garis regresi Y=
0,197X2+62,567. Harga rhitung (0,498) > rtabel
(0,254) pada taraf signifikansi 0,05. Harga t,
di mana thitung (4,376) > ttabel (2,002), sehingga
Ha di terima yaitu “Terdapat hubungan
signifikan penguasaan kecerdasan interper-
sonal dengan keterampilan menulis teks
persuasi siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Kota
Tangerang”.
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Ketiga, hasil analisis regresi satu predika-
tor diperoleh persamaan garis regresi Y=
0,333X1+0,101X2+46,181. hasil uji F diper-
oleh Fhitung sebesar 19,762. Jika dibandingkan
dengan Ftabel dengan df 2:57 sebesar 3,16 pada
taraf signifikasi 5% maka Fhitung>Ftabel. Harga
koefisien korelasi Ry(1,2) sebesar 0,640 lebih
besar dari rtabel 0,254 maka (Ha) diterima yaitu
“Terdapat hubungan signifikan antara pengua-
saan kalimat efektif dan kecerdasan interper-
sonal secara bersama-sama dengan keteram-
pilan menulis teks persuasi pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 26 Kota Tangerang”.

Adapun beberapa saran penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Bagi guru

Guru hendaknya selalu berupaya me-
ningkatkan kualitas proses belajar meng-
ajarnya khususnya keterampilan menulis
siswa yang menggunakan kecerdasan in-
terpersonal dan penguasaan kalimat
efektif.

2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan selalu meningkatkan
keterampilan menulis teks persuasi dengan
melakukan proses kreatif yang berke-
sinambungan. Proses kreatif tersebut
dapat melalui perlombaan menulis teks.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti yang akan melakukan penelitian
selanjutnya, disarankan untuk mencari dan
membaca referensi lain lebih banyak lagi
sehingga hasil penelitian selanjutnya akan
semakin baik serta dapat memperoleh
ilmu pengetahuan yang baru, salah satunya
disarankan untuk melakukan penelitian
dengan variabel kecerdasan linguistik yang
berhubungan dengan program studi
Pendidikan Bahasa Indonesia.
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